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ABSTRAKSI

Yulistiya, Salsabila Nafa 2026, NIT 592211318359 K. “Analisis Penerapan System
Application and Product in Data Processing (SAP) dalam Pengelolaan
Administrasi Operasional Pelayaran pada PT Dian Bahari Sejati”, Program
Diploma IV, Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M.
dan Pembimbing II: Taruga Runadi, M.Si.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penerapan System
Application and Product in Data Processing (SAP) dalam operasional keuangan PT
Dian Bahari Sejati. Permasalahan yang muncul antara lain keterbatasan user license
yang menyebabkan penggunaan akun secara bergantian serta mekanisme
persetujuan ganda (dual approval) yang berpotensi menimbulkan inefisiensi dalam
proses operasional keuangan. Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini meliputi bagaimana proses penerapan sistem SAP dalam
operasional keuangan perusahaan, kendala yang dihadapi dalam implementasinya,
serta dampaknya terhadap efisiensi dan akurasi data keuangan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis proses penerapan SAP, mengidentifikasi kendala
yang terjadi dalam penggunaannya, serta mengetahui dampaknya terhadap efisiensi
dan akurasi operasional keuangan di PT Dian Bahari Sejati.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
penggunaan sistem SAP pada operasional keuangan perusahaan. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis fishbone diagram untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan berdasarkan kategori
machine, method, material, dan environment yang berkaitan dengan penerapan
sistem SAP dalam operasional keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem SAP di PT Dian
Bahari Sejati mampu meningkatkan kecepatan pelaporan serta konsistensi
pencatatan data keuangan. Namun, keterbatasan jumlah user license menyebabkan
penggunaan akun secara bergantian yang berpotensi menimbulkan hambatan dalam
proses input data. Selain itu, mekanisme persetujuan ganda (dual approval) dalam
sistem turut memperpanjang waktu penyelesaian transaksi keuangan. Berdasarkan
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi penerapan SAP
memerlukan penambahan user license serta penyederhanaan alur persetujuan guna
meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional keuangan perusahaan.

Kata kunci: SAP, operasional keuangan, efisiensi, akurasi data, fishbone diagram
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ABSTRACT

Yulistiya, Salsabila Nafa, 2026, NIT 592211318359 K. “Analysis of the
Application of System Application and Product in Data Processing (SAP)
on the Financial Operations of PT Dian Bahari Sejati”, Diploma IV
Program, Maritime Transport and Port Management, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Supervisor 1. Okvita Wahyuni, S.ST., M.M. and
Supervisor II: Taruga Runadi, M.Si.

This study was motivated by the suboptimal implementation of the System
Application and Product in Data Processing (SAP) in the financial operations of
PT Dian Bahari Sejati. The problems identified include limited user licenses which
cause account sharing among users and a dual approval mechanism that
potentially creates inefficiencies in financial operational processes. Based on these
conditions, the research questions focus on how the SAP system is implemented in
the company's financial operations, the obstacles encountered during its
implementation, and its impact on the efficiency and accuracy of financial data.
This study aims to analyze the implementation process of SAP. identify the
constraints encountered in its usage, and examine its impact on the efficiency and
accuracy of financial operations at PT Dian Bahari Sejati.

This research uses a descriptive method with a qualitative approach. Data
collection techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation involving parties directly engaged in the use of the SAP system in
the company’s financial operations. Data analysis was carried out through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. In addition,
this study also employed a fishbone diagram analysis to identify the root causes of
the problems based on the categories of machine, method, material, and
environment related to the implementation of the SAP system in financial
operations.

The results of the study indicate that the implementation of the SAP system
at PT Dian Bahari Sejati has improved the speed of reporting and the consistency
of financial data recording. However, the limited number of user licenses leads to
account sharing among users, which may cause obstacles in the data input process.
Furthermore, the dual approval mechanism within the system extends the
transaction completion time. Based on these findings, it can be concluded that
optimizing the implementation of SAP requires the addition of user licenses and the
simplification of the approval workflow in order to improve the efficiency and
accuracy of the company's financial operations.

Keywords: SAP, financial operations, efficiency, data accuracy, fishbone diagram.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerapan teknologi informasi dalam dunia bisnis telah mengalami
perkembangan pesat seiring dengan kebutuhan perusahaan akan efisiensi dan
akurasi dalam pengolahan data System Application and Product in Data
Processing (SAP) yang saat ini banyak digunakan untuk mendukung berbagai
fungsi bisnis (Meiryani et al., 2022). SAP merupakan perangkat lunak yang
dirancang untuk mengintegrasikan berbagai proses bisnis dan fungsi
operasional menjadi satu sistem terpusat yang saling terhubung. Melalui
penggunaan SAP, perusahaan dapat mengelola data secara real time sehingga
membantu pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat (Albany &
Sumiati, 2024).

Sistem SAP tidak hanya memberikan kemudahan dalam pengelolaan
data, tetapi juga mampu meningkatkan konsistensi dan keandalan informasi
yang diproduksi. Hal ini sangat krusial terutama dalam proses pengolahan
keuangan, di mana akurasi data menjadi fondasi utama bagi kelangsungan
operasional perusahaan. SAP menyediakan modul-modul khusus yang
memfasilitasi berbagai aktivitas keuangan seperti pengelolaan kas, akuntansi,
pengendalian biaya, dan pelaporan finansial. Modul-modul ini bekerja secara
terpadu, memungkinkan perusahaan untuk memantau dan mengendalikan
seluruh siklus keuangan secara lebih sistematis (Sahfitri, 2023).

Perkembangan bisnis modern menuntut adanya transparansi dan



akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan keuangan. Penggunaan SAP
mendukung tujuan tersebut dengan menyediakan data yang terstandarisasi dan
mudah diakses oleh berbagai pihak terkait, baik internal maupun eksternal
perusahaan. Data keuangan yang disajikan secara terpadu memungkinkan pihak
manajemen untuk melihat gambaran besar kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh dan melakukan evaluasi yang tepat terhadap kinerja keuangan.
Proses pelaporan yang lebih cepat juga meningkatkan responsivitas dalam
menghadapi perubahan kondisi pasar dan regulasi (Rizal & Pipit, 2023).

Pengintegrasian fungsi bisnis melalui SAP juga meminimalisasi risiko
kesalahan akibat input data yang berulang serta mengurangi waktu yang
diperlukan untuk proses administrasi. Dalam pengolahan keuangan, sistem
yang terotomasi ini membantu mengurangi potensi sAuman error yang dapat
mempengaruhi kualitas laporan keuangan (Widjaja & Safuan, 2025). SAP
memungkinkan setiap transaksi dicatat secara otomatis dan langsung dapat
dipantau, sehingga deteksi kesalahan atau anomali dapat dilakukan lebih awal
dan tindakan korektif dapat segera diambil. Selain efisiensi waktu, hal ini juga
berdampak pada peningkatan keandalan pencatatan keuangan perusahaan
(Amin et al., 2023).

Penggunaan SAP di bidang keuangan merefleksikan transformasi digital
yang semakin meresap dalam dunia bisnis, tidak hanya sebagai alat bantu
administratif, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pengelolaan modal dan
sumber daya perusahaan. Sistem ini mendorong terciptanya proses bisnis yang

lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan organisasi. Kualitas manajemen



keuangan yang didukung oleh SAP dapat memperkuat daya saing perusahaan
dalam menghadapi persaingan di pasar yang menuntut akurasi data,
transparansi, dan kecepatan dalam mengambil keputusan (Soleh & Vikaliana,
2020).

PT Dian Bahari Sejati merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pengelolaan dan pengoperasian kapal angkut curah dan kapal pendukung lepas
pantai, terutama melayani industri minyak dan gas serta pengangkutan semen
bulk di Indonesia. Didirikan pada tahun 2008 dan berkantor pusat di Jakarta,
perusahaan ini menyediakan berbagai jenis layanan seperti chartering kapal,
manajemen teknis dan komersial, serta agen kapal. Dengan portofolio armada
yang beragam dan layanan yang fokus pada keselamatan dan kualitas, PT Dian
Bahari Sejati telah membangun reputasi sebagai pemain penting di sektor
offshore marine services di Indonesia.

Seiring dengan perkembangan perusahaan dan bertambahnya
kompleksitas operasional, kebutuhan untuk sistem pengelolaan informasi yang
terintegrasi menjadi semakin mendesak. Penerapan teknologi informasi yang
mampu mengakomodasi manajemen keuangan, logistik, dan operasional kapal
secara terpadu menjadi kunci untuk mendukung kelancaran aktivitas bisnis. PT
Dian Bahari Sejati menghadapi tantangan dalam mengelola berbagai jenis data
dan proses yang kompleks, terutama dalam pengolahan keuangan yang
merupakan aspek vital dalam menjaga stabilitas dan kesinambungan bisnis.
Sehingga, sistem yang mampu memberikan informasi yang akurat dan real-time

sangat diperlukan untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan manajemen.



Namun, dalam praktiknya, penerapan sistem informasi seperti SAP di
PT Dian Bahari Sejati masih menemukan sejumlah hambatan yang
mempengaruhi efektivitas operasional keuangan. Beberapa kendala dalam
penerapan sistem SAP masih ditemukan, antara lain keterbatasan pemahaman
pengguna terhadap sistem baru, proses integrasi data yang belum sepenuhnya
optimal, serta permasalahan teknis yang mempengaruhi konsistensi penyusunan
laporan keuangan perusahaan. Pengalaman perusahaan menunjukkan adanya
keterlambatan dalam proses rekonsiliasi data yang mengakibatkan
ketidakakuratan informasi keuangan yang pada akhirnya berdampak pada
pengambilan keputusan strategis. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap pelaksanaan SAP agar sistem tersebut
bisa berjalan sesuai dengan harapan dan memberikan manfaat maksimal bagi
perusahaan.

Masalah-masalah tersebut menjadi pengingat akan pentingnya
penelitian terkait penerapan SAP pada proses pengolahan keuangan di
perusahaan seperti PT Dian Bahari Sejati. Sistem yang seharusnya dapat
meningkatkan efisiensi dan transparansi justru masih menemui berbagai
kendala dalam implementasinya. Kesulitan dalam penyesuaian sumber daya
manusia dan keterbatasan teknis sistem menuntut adanya analisis yang lebih
rinci untuk menemukan solusi optimal. Penelitian ini juga diperlukan untuk
memberikan rekomendasi perbaikan bagi PT Dian Bahari Sejati agar
penggunaan SAP tidak hanya memenuhi kebutuhan administrasi, tetapi juga

memperkuat manajemen keuangan sebagai dasar pengembangan bisnis ke



depan. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai: “Analisis Penerapan System Application and Product in
Data Processing (SAP) dalam Pengelolaan Administrasi Operasional

Pelayaran pada PT Dian Bahari Sejati.”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis penerapan System Application
and Product in Data Processing (SAP) dalam proses pengolahan operasional
keuangan pada PT Dian Bahari Sejati.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penerapan sistem SAP dalam pengolahan operasional
keuangan di PT Dian Bahari Sejati?

2. Apasaja kendala yang dihadapi dalam implementasi SAP pada pengelolaan
keuangan perusahaan tersebut?

3. Bagaimana dampak penggunaan SAP terhadap efisiensi dan akurasi data
keuangan di PT Dian Bahari Sejati?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses penerapan sistem SAP dalam pengolahan
operasional keuangan di PT Dian Bahari Sejati.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi SAP pada



pengelolaan keuangan di PT Dian Bahari Sejati.
3. Untuk mengetahui dampak penggunaan SAP terhadap efisiensi dan akurasi
data keuangan di PT Dian Bahari Sejati.
E. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai
manajemen pelayaran, khususnya terkait penerapan sistem System
Application and Product in Data Processing (SAP) dalam pengelolaan
administrasi operasional pada perusahaan pelayaran. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmiah di bidang sistem informasi manajemen
maritim serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji
penerapan sistem informasi dalam mendukung efektivitas operasional
perusahaan pelayaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan System Application and Product in Data
Processing (SAP) dalam operasional keuangan perusahaan. Selain itu,
penelitian ini meningkatkan kemampuan analisis peneliti dalam
mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan solusi yang relevan
berdasarkan teori dan praktik di lapangan.

b. Bagi Perusahaan



Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi PT Dian Bahari
Sejati dalam penyusunan SOP sebagai dasar pelaksanaan kegiatan agar
menekan kendala sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi

operasional keuangan.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Analisis
Analisis merupakan proses sistematis untuk mengkaji, menguraikan,
dan mengevaluasi suatu fenomena guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam terhadap kondisi yang terjadi. Dalam konteks operasional
maritim, analisis digunakan untuk mengidentifikasi hambatan, menilai
efektivitas sistem, serta mendukung pengambilan keputusan dalam
meningkatkan kinerja operasional.(Rizqi Azizah Imawati & Fambudi,
2024)
2. Penerapan System Application and Product in Data Processing

a. Pengertian Penerapan System Application and Product in Data

Processing
System Application and Product in Data Processing (SAP)
adalah sebuah sistem aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola dan memproses data secara terintegrasi dalam sebuah
organisasi. SAP berfungsi membantu dalam pengolahan dan
pengelolaan data yang kompleks sehingga memungkinkan proses bisnis
berjalan secara efisien dan efektif. Penerapan SAP meliputi instalasi,
pengaturan, dan penggunaan berbagai modul yang saling terhubung
untuk mendukung kebutuhan data processing di berbagai bidang,

termasuk keuangan manufaktur, distribusi, dan sumber daya manusia



(Sahfitri, 2023)

. Modul dan Fungsinya

Modul SAP terdiri dari berbagai komponen yang masing-masing

memiliki fungsi spesifik untuk mendukung proses bisnis perusahaan

secara menyeluruh. Berikut adalah modul-modul utama SAP dan

fungsinya (Adrianto et al., 2021) :

1)

2)

3)

Modul Financial Accounting

Modul Financial Accounting bertugas mengelola seluruh proses
akuntansi keuangan, termasuk pencatatan transaksi, buku besar,
pengelolaan piutang dan utang, serta pelaporan keuangan. Modul ini
memastikan perusahaan memenuhi standar pelaporan keuangan dan
memudahkan pembuatan laporan keuangan secara real-time yang
akurat dan transparan.

Modul Controlling

Modul Controlling berfokus pada pengendalian biaya dan analisis
profitabilitas. Fungsi utamanya adalah mengelola cost center, profit
center, serta memonitor anggaran dan pengeluaran. Modul ini
membantu manajemen dalam mengambil keputusan strategis
berdasarkan data biaya yang rinci dan efisien.

Modul Materials Management

Materials Management mengelola siklus pengadaan bahan baku dan
manajemen persediaan. Modul ini mengatur proses pembelian mulai

dari permintaan pembelian, pemilihan vendor, hingga penerimaan
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barang dan pencatatan stok. Materials Management berperan
penting dalam memastikan ketersediaan bahan yang optimal dan
pengendalian biaya inventori.

4) Modul Sales and Distribution
Modul Sales and Distribution menangani seluruh aktivitas mulai
dari manajemen pesanan penjualan, pengiriman barang, penagihan,
hingga pengelolaan kontrak pelanggan. Modul ini mengintegrasikan
proses order-to-cash yang mempercepat pemrosesan pesanan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengelolaan pengiriman
yang tepat waktu.

5) Modul Production Planning
Production  Planning berfungsi untuk merencanakan dan
mengontrol proses produksi. Modul ini mencakup perencanaan
kebutuhan material, penjadwalan produksi, dan pengelolaan
kapasitas produksi agar produksi berjalan efisien dengan minim
risiko.

6) Modul Human Capital Management
Modul Human Capital Management mengelola data sumber daya
manusia, termasuk administrasi karyawan, absensi, penggajian,
rekrutmen, dan pengembangan karyawan. Modul ini membantu
departemen HR dalam mengotomatisasi proses administratif serta
fokus pada peningkatan kapasitas dan kesejahteraan tenaga kerja.

c. Keunggulan Penerapan System Application and Product in Data
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Processing

Keunggulan penerapan System Application and Product in Data

Processing (SAP) dapat dilihat dari berbagai aspek yang memberikan

manfaat signifikan bagi perusahaan (Awanda et al., 2025).

1)

2)

3)

Integrasi Data Real-Time

SAP memungkinkan pengolahan data secara real-time, artinya
setiap perubahan atau pembaruan data di satu modul langsung bisa
terlihat dan digunakan di modul lainnya. Fitur ini mempercepat alur
kerja dan pengambilan keputusan, karena data yang diakses selalu
terbaru tanpa memerlukan proses sinkronisasi manual.

Otomatisasi Proses Bisnis

SAP mengotomatisasi berbagai tugas rutin seperti pencatatan
transaksi, pengelolaan inventaris, penghitungan biaya, dan
pelaporan keuangan. Automasi ini mengurangi jumlah kesalahan
manusia dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan administratif, sehingga meningkatkan produktivitas
karyawan.

Efisiensi Biaya Operasional

Penggunaan SAP membantu mengurangi biaya operasional melalui
sentralisasi data dan konsolidasi proses bisnis. Hal ini
meminimalkan kebutuhan akan sistem yang terpisah dan
mengurangi duplikasi data, sehingga biaya administrasi dan

operasional dapat ditekan secara signifikan.
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4) Keamanan Data Tinggi
SAP menyediakan sistem keamanan yang ketat melalui mekanisme
pengaturan hak akses dan audit #rial. Setiap aktivitas dalam sistem
dapat dilacak dengan jelas, mulai dari siapa yang menginput hingga
perubahan yang dilakukan, menjaga kerahasiaan dan integritas data
penting perusahaan.
5) Kemudahan Monitoring dan Pelaporan
SAP menyediakan berbagai alat monitoring dan pelaporan yang
lengkap dan terintegrasi. Pengguna dapat dengan mudah mengakses
laporan keuangan, operasional, dan logistik dalam berbagai format
dan waktu sesuai kebutuhan, mendukung pengawasan dan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.
3. Operasional Keuangan
a. Pengertian Operasional Keuangan
Operasional keuangan merujuk pada aktivitas yang berkaitan
dengan pengelolaan aspek keuangan dalam organisasi atau perusahaan.
Hal ini mencakup berbagai proses seperti pencatatan transaksi
keuangan, pengelolaan kas dan rekening bank, pengaturan anggaran,
proses pembayaran, pengelolaan piutang dan utang, serta pelaporan
keuangan. Operasional keuangan bertujuan memastikan kelancaran arus
kas, ketepatan pencatatan keuangan, serta ketersediaan informasi
keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan

manajerial dan strategi bisnis (Wahjono, 2021).
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b. Fungsi Operasional Keuangan

Fungsi operasional keuangan berperan dalam mendukung

keberlangsungan perusahaan melalui pengelolaan data keuangan yang

terintegrasi dalam sistem ERP SAP (Ritka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made

Suraharta, 2024). Adapun beberapa fungsi operasional keuangan adalah

sebagai berikut

1)

2)

Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan berperan dalam menyusun rencana
penggunaan dana perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Fungsi ini mencakup penetapan anggaran, perencanaan
arus kas, serta proyeksi kebutuhan dana untuk kegiatan operasional
dan investasi. Melalui perencanaan yang matang, perusahaan dapat
memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk mendukung semua
aktivitas bisnis tanpa mengalami gangguan likuiditas.

Pengolahan dan Pengalokasian Dana

Fungsi ini menitik beratkan pada pengelolaan sumber dana yang ada
serta penyalurannya untuk berbagai keperluan perusahaan secara
optimal. Proses pengolahan keuangan termasuk pengelolaan kas,
pembayaran hutang, penerimaan piutang, dan pengelolaan investasi
jangka pendek. Alokasi dana harus dilakukan secara efektif agar
setiap divisi atau proyek mendapatkan sumber daya finansial sesuai

prioritas tanpa membebani struktur biaya perusahaan.
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Pengawasan Keuangan

Pengawasan keuangan memastikan bahwa semua transaksi
keuangan sesuai dengan perencanaan dan kebijakan yang sudah
ditetapkan. Fungsi ini mencakup monitoring pengeluaran,
penerimaan, serta evaluasi kinerja keuangan melalui analisis laporan
keuangan secara berkala. Melalui pengawasan yang ketat,
perusahaan dapat mengidentifikasi risiko atau penyimpangan
keuangan sejak dini dan mengambil tindakan korektif yang
diperlukan.

Pengambilan Keputusan Keuangan

Pengambilan keputusan keuangan berfokus pada penentuan langkah
strategis terkait pendanaan, investasi, dan pengelolaan risiko.
Keputusan ini harus didasarkan pada data keuangan yang akurat dan
analisis yang mendalam untuk mendukung pertumbuhan dan
kestabilan perusahaan. Fungsi ini juga mencakup evaluasi
efektivitas keputusan sebelumnya untuk menyempurnakan
kebijakan keuangan ke depan.

Pelaporan Keuangan dan Akuntabilitas

Pelaporan keuangan bertugas menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan yang transparan dan dapat dipercaya kepada manajemen
dan pemangku kepentingan. Laporan ini mencerminkan posisi
keuangan, hasil operasional, dan arus kas perusahaan. Fungsi ini

sangat penting untuk memastikan akuntabilitas dan kepatuhan
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perusahaan terhadap regulasi yang berlaku serta untuk mendukung

proses audit dan evaluasi kinerja.

Tantangan dalam Operasional Keuangan

Tantangan dalam operasional keuangan seringkali muncul dari

berbagai aspek yang mempengaruhi kelancaran dan efektivitas

pengelolaan keuangan perusahaan (Judijanto, 2024).

1)

2)

Kompleksitas Pengelolaan Data dan Sistem

Operasional keuangan modern menghadapi tantangan besar
dalam mengelola volume data yang sangat besar dan kompleks.
Proses integrasi data dari berbagai departemen seperti penjualan,
pembelian, dan produksi membutuhkan sistem yang andal dan
terintegrasi untuk mencegah duplikasi serta inkonsistensi data.
Ketidakterpaduan sistem dapat menyebabkan keterlambatan dan
kesalahan dalam pelaporan keuangan yang berdampak pada
pengambilan keputusan strategis.
Risiko Human Error dan Kecurangan

Kesalahan manusia dalam entri data, perhitungan, dan
pengelolaan cash flow sangat berpotensi mengganggu akurasi
laporan keuangan. Selain itu, risiko penyalahgunaan dan kecurangan
keuangan seperti manipulasi data dan penggelapan dana merupakan
ancaman serius yang membutuhkan pengawasan ketat dan
mekanisme kontrol internal yang efektif. Pelatihan berkelanjutan

bagi staf keuangan dan penerapan sistem pengendalian yang kuat
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menjadi solusi penting.
Adaptasi terhadap Teknologi Baru

Perubahan teknologi yang cepat menuntut adaptasi yang
konsisten dari sumber daya manusia dan infrastruktur TI
perusahaan. Perpindahan ke sistem keuangan berbasis teknologi dan
integrasi cloud computing memerlukan investasi besar dan pelatihan
intensif. Jika tidak dikelola dengan baik, transisi teknologi dapat
menimbulkan gangguan operasional dan meningkatkan risiko
keamanan data.
Pengelolaan Likuiditas dan Arus Kas

Pengelolaan arus kas menjadi tantangan kritis dalam
operasional keuangan karena perusahaan harus memastikan
ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
sekaligus mendanai investasi jangka panjang. Fluktuasi penerimaan
dan pengeluaran yang tidak terduga dapat menyebabkan masalah
likuiditas yang serius dan merusak reputasi serta kelangsungan
usaha.
Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar Akuntansi

Perusahaan harus mematuhi berbagai aturan dan regulasi
keuangan serta standar akuntansi yang terus diperbarui oleh otoritas
terkait. Kepatuhan ini memerlukan pengawasan, dokumentasi yang
lengkap, dan pelaporan yang akurat, yang jika tidak tertangani

dengan baik dapat berujung pada sanksi hukum dan kerugian
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reputasi.

d. Manajemen Operasional Keuangan Modern

Manajemen operasional keuangan modern mengalami

transformasi seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis di

era digital. Penerapan teknologi dan pendekatan baru dalam pengelolaan

keuangan memegang peranan penting dalam meningkatkan efisiensi

dan ketepatan pengambilan keputusan (Dewi & Sani, 2025).

1)

2)

Penggunaan Otomatisasi dan Sistem Informasi Akuntansi Digital
Perusahaan modern mengadopsi sistem informasi akuntansi berbasis
digital yang memungkinkan otomatisasi berbagai aktivitas keuangan
seperti pencatatan transaksi, penganggaran, hingga pelaporan
keuangan. Otomatisasi ini mengurangi tingkat kesalahan manual,
mempercepat proses pengolahan data, serta menyediakan data yang
akurat dan real-time untuk mendukung proses pengambilan
keputusan manajerial yang lebih cepat dan tepat.

Integrasi Data dan Analisis Big Data

Teknologi big data memungkinkan pengolahan volume data
keuangan yang sangat besar dengan kecepatan tinggi. Integrasi data
dari berbagai sumber internal dan eksternal memungkinkan analisis
yang lebih mendalam terhadap kinerja keuangan dan risiko
perusahaan. Analitik yang kuat mendukung prediksi keuangan,
perencanaan strategis, dan pengelolaan risiko yang lebih efektif,

memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian
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pasar.
Akses Pembiayaan Melalui Financial Technology (Fintech)
Manajemen operasional keuangan modern memanfaatkan fintech
sebagai alternatif sumber pembiayaan yang lebih cepat dan
fleksibel. Platform fintech seperti pembayaran digital memperluas
akses pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), terhadap modal dan layanan keuangan yang sebelumnya
sulit dijangkau melalui lembaga keuangan konvensional.
Peningkatan Keamanan Data dan Sistem Keuangan

Pengelolaan keuangan modern memprioritaskan aspek keamanan
data melalui penggunaan teknologi seperti blockchain dan sistem
enkripsi yang canggih. Keamanan siber merupakan hal krusial
dalam melindungi data keuangan dari ancaman kebocoran dan
serangan siber. Sistem keamanan yang baik juga mendukung
kepercayaan stakeholder terhadap integritas pengelolaan keuangan
perusahaan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kebijakan Pendukung
Keberhasilan manajemen keuangan modern sangat tergantung pada
kesiapan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital
dan keuangan yang memadai. Pelatihan dan pengembangan SDM
serta kebijakan perusahaan yang mendukung transformasi digital
sangat diperlukan untuk memastikan penerapan teknologi dan

sistem baru berjalan efektif dan berkelanjutan.
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Peran Operasional Keuangan dalam Keberlangsungan Bisnis

1)

2)

3)

Operasional keuangan berperan vital dalam menjaga kelangsungan
dan keberlangsungan bisnis melalui berbagai fungsi strategis yang
mampu mendukung stabilitas serta pertumbuhan keuangan
perusahaan. Peran-peran ini cukup kompleks dan saling terkait,
yaitu sebagai berikut (Kajang et al., 2025):
Menjamin Ketersediaan Dana untuk Aktivitas Bisnis Operasional
keuangan bertugas memastikan adanya kecukupan dana yang
tersedia untuk membiayai seluruh kegiatan operasional sehari-hari
seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji, dan biaya
operasional lainnya. Fungsi ini sangat penting agar proses bisnis
tidak terhambat dan berjalan lancar tanpa gangguan likuiditas yang
bisa menyebabkan kerugian atau bahkan kegagalan usaha.
Pengendalian Biaya dan Efisiensi Pengeluaran

Melalui pengelolaan keuangan yang efektif, perusahaan mampu
mengontrol biaya operasional dengan tepat. Pengendalian biaya
memungkinkan perusahaan melakukan efisiensi yang berujung pada
peningkatan profitabilitas perusahaan, sekaligus menjaga daya saing
bisnis di pasar. Strategi pengelolaan biaya harus dijalankan secara
ketat agar tidak terjadi pemborosan sumber daya.

Perencanaan dan Pengelolaan Arus Kas

Operasional keuangan berperan dalam merancang dan mengatur

perputaran kas masuk dan kas keluar agar selalu dalam posisi
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seimbang atau surplus. Perencanaan arus kas yang baik menurunkan
risiko krisis likuiditas yang dapat mengancam kelangsungan usaha,
serta memberikan ruang fleksibilitas dalam mengambil peluang
investasi maupun menghadapi kondisi ekonomi yang tidak menentu.
Mendukung Pengambilan Keputusan Strategis

Data keuangan hasil operasional menjadi dasar untuk pengambilan
keputusan  strategis  terkait investasi, pembiayaan, dan
pengembangan usaha. Keputusan yang diambil berdasarkan
informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu dapat
meningkatkan efektivitas manajemen dalam mengarahkan dan
mengembangkan bisnis.

Meningkatkan Kepercayaan Stakeholder

Pengelolaan operasional keuangan yang transparan dan akuntabel
memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan seperti
investor, kreditur, dan mitra bisnis. Kepercayaan ini penting dalam
mendukung kelangsungan bisnis melalui kemudahan mendapatkan
sumber pendanaan dan relasi bisnis yang baik.

Mendukung Penerapan Praktik Keberlanjutan Bisnis

Operasional keuangan yang dikelola secara baik juga
mengakomodasi penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan, termasuk
manajemen risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Hal
tersebut memperkuat stabilitas keuangan dan mempersiapkan

perusahaan menghadapi tantangan jangka panjang, sekaligus
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memenuhi tuntutan regulasi dan ekspektasi pasar modern.
4. Efisiensi

Efisiensi dalam proses akuntansi dapat diartikan sebagai
kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki,
seperti waktu, tenaga kerja, dan biaya operasional, secara optimal untuk
menghasilkan output berupa informasi keuangan yang bermanfaat. Efisiensi
menjadi indikator penting dalam menilai kinerja sistem akuntansi, karena
sistem yang efisien mampu menyelesaikan proses pencatatan dan pelaporan
keuangan dengan lebih cepat tanpa mengurangi kualitas informasi yang
dihasilkan (Astuti, 2025).

Penerapan teknologi informasi dalam sistem akuntansi berperan
signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi informasi
memungkinkan otomatisasi berbagai proses akuntansi, mulai dari
pencatatan transaksi, pengolahan data, hingga penyusunan laporan
keuangan. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dan
memerlukan waktu relatif lama dapat disederhanakan melalui sistem
terkomputerisasi yang terintegrasi, sehingga mampu mengurangi pekerjaan
berulang, menghemat waktu kerja, serta menekan biaya operasional

Selain itu, penggunaan teknologi informasi membantu mempercepat
alur kerja akuntansi dan meningkatkan produktivitas karyawan. Sistem
yang terkomputerisasi memungkinkan penyelesaian pekerjaan administratif
secara lebih efektif dan efisien, sehingga sumber daya manusia dapat

dialokasikan aktivitas yang bersifat analitis dan pengambilan keputusan
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5. Akurasi

Keandalan data merupakan tingkat ketepatan dan konsistensi
informasi yang dihasilkan dalam proses pencatatan dan pelaporan
keuangan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
yang tepat. Dalam sistem informasi seperti SAP, keandalan data sangat
dipengaruhi oleh ketepatan input, integrasi sistem, serta konsistensi dalam
proses administrasi (Fitriansyah & Madewi, 2023).

Penerapan teknologi informasi berperan dalam meningkatkan
akurasi akuntansi melalui pengurangan kesalahan manusia (human error)
serta adanya mekanisme validasi dan pengendalian internal dalam sistem.
Dengan sistem yang terkomputerisasi dan terintegrasi, data keuangan dapat
disajikan secara lebih konsisten dan andal, sehingga informasi yang

dihasilkan lebih dapat dipercaya.
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Analisis Penerapan System Application and Product in Data Processing
(SAP) dalam Pengelolaan Administrasi Operasional Pelayaran pada PT
Dian Bahari Sejati
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otomatis.

inefisiensi operasional.

mengakibatkan penggunaan

bergantian dan risiko kehilangan data akibat logout

2. Proses persetujuan ganda pada SAP menimbulkan

'

Metode kualitatif
deskriptif

!

Pengumpulan Data

1. Observasi

2. Wawancara
3. Dokumentasi
4. Studi Pustaka

A

y

Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam penerapan sistem SAP.

|

efektivitas dan

Menggambarkan kondisi penerapan sistem SAP dalam operasional
keuangan, termasuk hambatan yang terjadi serta dampaknya terhadap

efisiensi kerja.

Gambar 2. 1
Kerangka Penelitian




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT Dian Bahari
Sejati, dapat disimpulkan bahwa penerapan System Application and Product in
Data Processing (SAP) telah digunakan sebagai sistem utama dalam
mendukung operasional keuangan perusahaan. Sistem ini berperan dalam
memfasilitasi proses pengadaan, pembelian, pencatatan transaksi, serta
pelaporan keuangan secara terintegrasi, sehingga pengelolaan data keuangan
dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terpusat.

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat beberapa
kendala yang memengaruhi efektivitas penggunaan sistem SAP. Kendala
tersebut meliputi keterbatasan jumlah user license yang menyebabkan
penggunaan akun harus dilakukan secara bergantian, yang pada kondisi tertentu
memicu terjadinya logout otomatis. Selain itu, penerapan mekanisme
persetujuan ganda melalui sistem SAP dan dokumen manual juga
memperpanjang alur administrasi karena staf harus menyelesaikan dua proses
yang berbeda.

Kendala-kendala tersebut berdampak pada menurunnya efisiensi
operasional keuangan perusahaan. Proses penginputan data menjadi terhambat,
munculnya pengulangan pekerjaan akibat data yang tidak tersimpan saat terjadi
logout otomatis, serta bertambahnya beban administratif yang harus ditangani

oleh staf. Di samping itu, penggunaan sistem dan dokumen manual secara
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bersamaan juga berpotensi memengaruhi konsistensi dan keandalan data
keuangan. Dengan demikian, diperlukan pengelolaan sistem yang lebih optimal
agar penerapan SAP dapat berjalan sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan efisiensi, integrasi, dan akurasi dalam pengelolaan keuangan

perusahaan.

. Batasan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya sejumlah
keterbatasan yang memengaruhi proses pengumpulan dan pengolahan data.
Keterbatasan tersebut muncul akibat kondisi teknis maupun situasional selama
penelitian berlangsung. Adapun batasan-batasan yang dialami peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Peneliti menghadapi sejumlah keterbatasan dalam proses pengumpulan
data, yang disebabkan oleh adanya dokumen-dokumen yang bersifat rahasia
dan tidak dapat dipublikasikan. Oleh karena itu, metode pengumpulan data
yang digunakan lebih banyak mengandalkan teknik observasi, wawancara
mendalam dengan narasumber yang terlibat langsung dalam peristiwa
terkait, serta pengumpulan data melalui dokumentasi yang relevan.

2. Jumlah narasumber dalam penelitian ini terbatas pada pihak-pihak yang
secara langsung terlibat dalam penggunaan sistem SAP, sehingga data yang
diperoleh berfokus pada pengalaman dan pemahaman dari pengguna utama

system.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan

System Application and Product in Data Processing (SAP) dalam operasional

keuangan di PT Dian Bahari Sejati, maka secara garis besar dapat disimpulkan

beberapa saran sebagai berikut:

1. PT Dian Bahari Sejati disarankan melakukan penyesuaian jumlah akun SAP
dengan kebutuhan operasional staf yang terlibat langsung dalam
pengelolaan keuangan, sehingga setiap pengguna dapat mengakses sistem
secara mandiri

2. PT Dian Bahari Sejati disarankan melakukan peninjauan kembali terhadap
mekanisme persetujuan transaksi keuangan yang saat ini masih dilakukan
melalui dua sistem, yaitu melalui SAP dan dokumen manual.

3. Perusahaan perlu meningkatkan pemahaman dan konsistensi penggunaan
sistem SAP melalui penyelarasan prosedur Kkerja serta penguatan
pengarahan teknis kepada staf yang terlibat dalam pengelolaan keuangan,

sehingga pemanfaatan sistem dapat berjalan lebih optimal.
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LAMPIRAN 11
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HASIL WAWANCARA

@&

A. Wawancara 1
Nama : Bapak Indra Purnomo
Jabatan  : Purchasing

B. Hasil

Peneliti:
“Bagaimana proses input purchase order dalam SAP?”

Tnforman I1:

“Proses input dilakukan setelah dokumen pendukung lengkap, kemudian
dimasukkan ke dalam sistem SAP untuk diproses lebih lanjut oleh bagian
Finance melalui mekanisme approval.”

Peneliti:
“Apakah pernah terjadi keterlambatan input akibat keterbatasan akun SAP?”

Informan I1:
“Pernah, karena jumlah akun terbatas sehingga harus menunggu staf lain
selesai menggunakan sistem terlebih dahulu..”

Peneliti:
“Bagaimana pengaruh penggunaan akun secara bergantian terhadap pekerjaan
anda?”

Informan I1:
“Penggunaan akun secara bergantian membuat pekerjaan tidak bisa
disclesaikan secara langsung, terutama saat volume pembelian meningkat.”

Peneliti:
“Apakah sistem logout otomatis pernah menghambat proses kerja?”

Informan I1:
“Ya, jika sistem tidak aktif beberapa menit akan logout otomatis dan data
yang belum tersimpan harus diinput ulang.”

Peneliti:
“Bagaimana mekanisme approval dalam SAP?”

Informan I1:
“Setelah input selesai, dokumen harus melalui persetujuan atasan sebelum



dapat diproses lebih lanjut, sehingga jika approval belum diberikan maka
proses tertunda.”

Peneliti:
“Apakah kendala tersebut memengaruhi operasional keuangan?”

Informan I1:
“Secara tidak langsung memengaruhi, karena keterlambatan input pembelian
berdampak pada keterlambatan pencatatan transaksi keuangan.”
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LAMPIRAN 12

TRANSKIP WAWANCARA 2
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HASIL WAWANCARA
A. Wawancara 2
Nama : Ibu Rita
Jabatan : Billing & Collectiing Document
. Hasil
Peneliti:

“Bagaimana proses pembuatan invoice dalam SAP?”

Informan 12:

“Invoice dibuat berdasarkan dokumen transaksi yang telah diinput
sebelumnya dan diproses melalui sistem SAP sebelum dilakukan
penagihan.”

Peneliti:
“Apakah keterbatasan akun memengaruhi proses penagihan?”

Informan 12:
“Ya, terutama saat banyak invoice yang harus dibuat dalam waktu
bersamaan dan akses akun tidak tersedia.”

Peneliti:
“Apakah pernah terjadi pengulangan input data?

Informan 12:
“Pernah, akibat logout otomatis atau gangguan sistem sehingga data yang
belum tersimpan harus dimasukkan kembali.”

Peneliti:
“Bagaimana sistem approval memengaruhi proses kerja?”

Informan 12:

“Sistem approval berjenjang terkadang memperlambat pencairan atau
proses penagihan jika pihak yang berwenang belum melakukan
persetujuan.”

Peneliti:
“Apakah kendala tersebut berdampak pada pencatatan transaksi
keuangan?”

3
iz
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Informan 12:
“Berdampak pada ketepatan waktu pencatatan, meskipun secara data tetap
tercatat dengan benar.”

Peneliti:
“Menurut ibu, apakah hal ini memengaruhi efisensi operasional
keuangan?”

Informan I2:
“Ya, karena waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih panjang
dibandingkan jika akses sistem tersedia secara langsung.”
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HASIL WAWANCARA
A. Wawancara 3
Nama : Ibu Anita
Jabatan : Finance
B. Hasil
Peneliti:

“Bagaimana peran SAP dalam pencatatan transaksi keuangan??”

Informan I3:
“SAP digunakan sebagai sistem utama dalam pencatatan transaksi, mulai
dari pembelian, penjualan, hingga pelaporan keuangan.”

Peneliti:
“Apakah keterbatasan user license memengaruhi pencatatan transaksi?”

Informan I3:
“Tya, pencatatan tidak selalu bisa dilakukan secara real-time karena harus
menunggu akses tersedia..”

Peneliti:
“Bagaimana dampak sistem double approval terhadap verifikasi
transaksi?”

Informan 13:

“Sistem approval meningkatkan kontrol internal, tetapi dapat
memperlambat proses jika pejabat yang berwenang belum melakukan
persetujuan.”

Peneliti:
“Apakah kendala tersebut berdampak pada pelaporan kenangan?”

Informan I3:

“Pelaporan tetap dapat dilakukan, namun memerlukan penyesuaian waktu
agar seluruh transaksi sudah terinput..”

Peneliti:

“Bagaimana pengaruh kendala SAP terhadap efektivitas kerja tim?”

Informan I3:
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“Tim harus melakukan koordinasi tambahan sehingga efektivitas waktu
sedikit berkurang. ™

Peneliti:
“Menurut ibu, apa yang perlu di tingkatkan?”

Informan I3:

“Penambahan user license dan evaluasi mekanisme approval agar proses
operasional keuangan lebih efisien tanpa mengurangi pengendalian
internal.”
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Fafaliti:
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Farsliti:
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Stat IT:
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Eertarbataan wsar loanse wrkebur dapat mermpengarubhil el kiand pekaja e stal. Kamang s in vang
Bt i@ Do e g, Sstal hiarfis mamergdu gillran uenuk man R kan sistam S4P. Dalam kondis

R Dl Teerubann e katibe wokeme gk jaan meninghat, hal ing dagat e o an e
pakarjain.

Parsliti:
Epa b bt i tarrsaab Ut o @ dapat ereen g badskian pen umgsskian Sl n ¢ang harus O pros ek
Stad IT:

Va, dalas bebarapa perasde tertenin dapan tafad peiiu i pok e dok e 1030 sekti yang harus
diingist ke dalam sscem. Hal ini Basanya terjadi kitla jurmlah trarea s oskug ban ya k s nar
akisirk Shrbam va g Da e dia Terat o

Famliti:
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Za DBS o) O wernof O el &
T e

Dadart proged Crafa ksl ki ang e mengiun skan SEem SAP, apakah masih D pan g ng gura s
B b 7 ] gt R A PR T

ST

fa, dalars bibarapd prosis ransaksi madh & gurabkan dokumens perdubung berupa vouches e nuaal.
Dok irviers Tiarsebun Biarkan v oijunakan wibiagai bukl admisisre sebehom data Simasukkan b
dalaim sislam S4P.

Parsalini:
Bpa bah kend i varsab ot dmbuat stal harus malibuban grosas admirisiresl mealalui dua tahagan?
ST

Banai. Stal Biacanga harus mahpeksaikan admisisirasi meilalul voucher fanual terkebih dahualu,
Ber i il v Lok i i s dan pros ecs Kambali mskilo sseem 5AP,

Farsaliti:
Bypa b had 1o rss bt i persgaruhl wakiu paEn yiisaian pakerjain®
Sl 1T

Dy bl v o Wi plisd | S Gl € ol i | i T g e s Ll s s s i o 1 Wit

sLaf harus melakubkan prodas admisisires scan mansal sebalipus malaoukan panginputan data ka
dalam sistam 4P,

Farsilini:

Beberiuinet Bapak, spakah pera nbahat e e AP dapat maibe i ot an &fisen
Pk aan.

ST

Paraimbahar used lcenoa U dapat memisaniu raningatkan efisins pabafjaan kafend Wtap
sEaf dagat iretimilki @bt G 50am S cara | angune Tama Nars e g s g lres ik o g nekan
akun SAP.



100

LAMPIRAN 16

SOP PT DIAN BAHARI SEJATI

Doc. No. : DBSSMS-01
Edition No. 2
P Rev. No. 0
S D83 SAP SYSTEM MANAGEMENT Bt ipaEG
Approved by :PD
Page No. 74
4. KEBIJAKAN
4. POLICY ; s g e
4.1 PT Dian Bahari Sejati establishes SAP as 4.1.PT Dian Bahari Sejati menetapkan
the primary system for managing sistem SAP sebagai sistem utama

operational and financial data. dalam pengolahan data operasional

4.2 Following the implementation of the SAP dan keuangan perusahaan.

43

5. PROCEDURE

5.1 SAP System Implementation

system, the manual voucher system is no
longer used as the main method for
recording financial transactions.
The replacement of the manual voucher
system with SAP is intended to improve
administrative efficiency, accelerate
transaction processing, and minimize errors
in data management.
4.4 All operational and financial transactions
must be recorded through the SAP system.
4.5 All SAP users are required to use the
system in accordance with the procedures

established by the company.

a. PT Dian Bahari Sejati implements the|

SAP system as part of the digitalization of E

its  administrative and  operational
processes.

b. The SAP system is used to integrate
various company operational activities
into a centralized system.

c. All relevant departments are required to
use SAP in carrying out administrative

activities related to the system.

4.2 Sejak diterapkannya sistem SAP,
penggunaan manual voucher sebagai
sistem pencatatan transaksi keuangan
tidak lagi digunakan dalam proses
administrasi perusahaan.

4.3 Penggantian sistem manual voucher
dengan sistem SAP dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi administrasi,
mempercepat

proses pencatatan

transaksi, serta meminimalkan

kesalahan dalam pengolahan data.

4.4 Seluruh transaksi operasional dan
keuangan perusahaan wajib dicatat
melalui sistem SAP.

4.5 Setiap pengguna sistem SAP wajib
menggunakan sistem tersebut sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

5. PROSEDUR

5.1 Penerapan Sistem SAP
a. PT Dian Bahari Sejati menerapkan

sistem SAP sebagai bagian dari
digitalisasi proses administrasi
dan operasional perusahaan.

b. Sistem SAP digunakan untuk

mengintegrasikan berbagai

kegiatan operasional perusahaan




1. Nama
2.NIT
3. Tempat/Tanggal lahir
4. Jenis kelamin
5. Agama
6. Alamat
7. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
8. Riwayat pendidikan
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